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ABSTRAK

Nur Amirah Husna, “Ujaran Kebencian pada Akun Instagram
@gibran_rakabuming: Kajian Bentuk dan Makna”. Skripsi. Program
Studi Sastra Indonesia. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Andalas, 2024.
Pembimbing I. Leni Syafyahya, S.S., M.Hum. Pembimbing II. Dr. Aslinda,
M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan bentuk ujaran kebencian
pada akun Instagram @gibran rakabuming, (2) menjelaskan satuan lingual
ujaran kebencian pada akun Instagram (@gibran rakabuming, dan (3)
menjelaskan makna konseptual dan kontekstual pada ujaran kebencian di akun
Instagram (@gibran_rakabuming.

Metode yang digunakan pada tahap penyediaan data adalah metode simak
dengan teknik catat dan tangkapan layar (Screenshoor), kemudian dilanjutkan
dengan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Setelah data diperoleh, data
dianalisis menggunakan metode padan dan metode agih. Metode padan yang
digunakan adalah padan referensial dan padan translational, dengan teknik
dasar Pilih Unsur Penentu (PUP) dilanjutkan dengan teknik Hubung Banding
Menyamakan (HBS) dan Hubung Banding Membedakan (HBB). Pada metode
agih, digunakan teknik dasar Bagi Unsur Langsung (BUL) dengan teknik
lanjutan ganti. Kemudian, pada tahap hasil analisis data digunakan teknik
informal.

Berdasarkan hasil analisis data, (1) ditemukan bentuk ujaran kebencian
berupa penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, provokasi, menghasut,
dan penyebaran berita bohong. Selain itu, terdapat pula temuan baru mengenai
bentuk ujaran kebencian, yaitu bentuk mengutuk dan pernyataan penolakan.
Contoh di antaranya, ujaran kebencian berbentuk penghinaan adalah Samsul
anjing jinak. (2) Satuan lingual ujaran kebencian yang ditemukan berbentuk
kata, frasa, kalimat, dan wacana. Contoh di antaranya, ujaran anak gila jabatan
dan tidak beretika sopan santun merupakan ujaran kebencian berbentuk
kalimat. (3) Kemudian berdasarkan maknanya, ujaran kebencian tersebut
terdapat makna ' konseptual - dan—makna Kkontekstual." Makna konseptual
merupakan makna dasar dalam suatu bahasa, sedangkan makna kontekstual
merupakan makna yang muncul karena adanya hubungan antara ujaran dan
konteks. Contoh di antaranya, kalimat emang dasar anak anjing anjing anjing
anjing anjing secara konseptual bermakna anak hewan berkaki empat yang
menyusui dan biasanya dipelihara untuk menjaga rumah, sedangkan secara
kontekstual bermakna menghina dan merendahkan seseorang dengan
menggunakan hewan sebagai metafora. Makna yang ada pada kata, frasa,
klausa atau kalimat akan berbeda apabila konteksnya berbeda pula.
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